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A. Laporan Keuangan
1. Pengertian Laporan ¥euangan
Laporan keuangan p&cié& hakekatnya merupakan hasil dari proses
akuntansi yang disusun mem{nw prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku
umen yang dapat dzgmzﬁkaﬂuntuk mengkomunikasikan data kevangan
kepada pihak yenz iwzke;mﬁtingan sehingga memungkinkan adanya
pelaksanaan dan penilaian _jala:nnya perusahaan secara efisien,

Meunurut Harahap (2008:1C5) menyatakan bahwa : laporan
keuangan merupakan gamberan kondisi keuangan dan
hasil usaha suatu petusabaan pada saat terientu dan bagi
para anaisis wmerupazan media vang paling pening unfok
menitai pregias pada kendist ekonomis suatu perusahaan.

Laporan keuansan mcw%p&kan kiegilatan ekonomi perusabaan veng
dilakukan  melaiuw [;mgu}«.;uran, pencaiatan, penggolongan dan
pengikhtisaran transaksi-ransaksi yvang bersifat kevangan sedemikian
rupa, serla mampu azz.emberikén gambaran secara lavak tentang keadaan
keuangan dalam suatu pericde yang akan digabungkan dan disajikan
dalam bentuk laporan keuangan meliputi neraca, laporan laba-rugi,
laporan perubahar posisi kevangan, catatan dan laporan lain.

Menwute  Bandwan (2{‘]!{)0:]’?) menyatakan baliwa © Laporan

keuangan merupaken ringkasan  dan svatu proses
pencatatan, vang merupakan suatu ringkasan dar

o



-
4.

iransaksi-transaksi kenangan vang terjadi selama tahun
buku.

Dalam Laporsn  Finacsiil (Financial Statement) memberikan
ikbtisar mengenai keadsan finansill suatu perusabaan, dimana Neraca
(Balance Sheet) ;ane::m-ennir;kﬁn nilai aktiva, utang dan modal sendiri
pada suaiu saat teneaws, dan ;Lap»man Rugi Laba (income Statement)
mencermznkan hzsil-hasil yaﬁg dicapai selama suatu periode tertentu

biasanya meliputi periode samu tahun.

Tujuan Laporan Kenangan

Menuarui [katan  Akunian Indonesia (2004:4), Tujuan laporan
kevangar adalah menvediakan informasi yang menyangkut posisi
kewangar, kinetje, serta pervbahen posisi keuangen suatu perusahaan
yang beomanfaat begi sejuraah besar pemakai dalam pengambilan
Leputusan ckonon.

Tujuan pelaporan kevangan adalah ontuk memberikan informasi
keuangar teatany koglatan perusalaan vang berguna bagl pengguna
untuk pengambtlan kputusan, Beberapa penebitian menunjukkan bahwa
terdapat konsekuensi ekonomix dari pelaporan keuangan yaitu antara fain
mempengaruli kekavean investor, mempengaruhi Jevel agregat risiko

yang terjadi dan disiibusi rsiko antar kontituen, dan mempengarahi

harga sekurit.

Harakteristilk Laporan Kenzngan

Menurut Ikatsn  Abumtan  Indonesia  (2009:3), Karakteristik
kualitatif merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan
kenangar menjadi berguna bagl pemakai laporan keuangan.
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Terdapat 4(2mpat) karakteristik pokok laporan keuangan yaitu:

a. Dapat dipahami

o

:

Kualitas penting informas yemg dapat ditampung dalam laporan
kevangarn: adalah ]\emulahaimya untuk dapat segera dipahami oleh
pemakai. Untuk meksud ini, pemakai diaswmsikan memiliki
pengetahuwan vang memadai ;tentang aktivitas dan bisnis akuntansi,
serta kemauan uctuk mempeiajari informasi dengan ketekunan yang
wajar. Namun demikian, mformasi kompleks yang dimasukkan dalam
laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar
pertimbangan balwa jnformasi tersebut terlalu sulit untuk dipahami
oleh pemakai terfeniiz,

Relevan «

Agar berinanfaat, infimasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan
pemakat dalam proses pengambilan keputusan, Informasi memiliki
kualitas relevan jika dapar mempengaruhi keputusan  ekonomi
pemakal dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu,
masa kini atau mass depan, membantu mengkoreksi hasil evaluasi
mereka di masa lalu. |

Feandalan

Agar bermanizat, nformas: juga haris andal (rehabiel Informas
memiliki kualitas an ka Libas danl pengerian yang menyesatkan,
kesalahar matena:, dun capet bandatkan oleh pematainya sebagai

penvajian yvang tulus aiau ;sem; {Laith7ull representation) dari yang
seharusnya disajikan atau vang secara wajar diharapkan dapat
disajikan. Informasi tersebui’ secara potensial dapat menyesatkan,
Misalnya. jika keabsahan ciﬁaﬁ jumlah tuntutan atas kerugian dalam
suatu tindakan hukum masih dipersengketakan, mungkin tidak tepat
bagi perusabaan mengaicu jumlah seluruh tuntutan tersebut dalam
neraca, meskipun tepat untuke 111engunghapl~.an jumlah serta keadaan
dari tuntutan tersebut.

s
s

. Dapat dibandingkan

Pemakai harus dapat 1nemperbandingkan laporan  keuangan
perusahazn antar pericde 1mfuk  mengidentifikasi  kecenderungan
(trend) posist dan kinerja keuangan perusahaan. Pemakal juga harus
dapat memperbandinghan leporan keuangan antar perusahaan untuk
mengevalaasi p@%i i kevangan, kinerja, dan  perubahan  posisi
keuangan secara relant '
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4. Pengguna Laporan Kevangan

Menurut Ikater Aluntan Indonesia (2009:2), para pengguna

laporan keuangan serte kependingannya terhadap laporan kevangan yaitu:

&.

€,

Investor

Para investor rcrenfaatcan laporan kevangan untuk membantu
dalam pengambilan keputusan apakal harus membeli, menahan atau
menjual investas. Selatn i juga untuk menilai kemampuan
peruszhaan dalam membayar dividen.

. Karyawan

Laporan keuangan memungkinkan karyawan untuk  mentla
kemarpuan pervsahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat
pensiun dan kesempatan kerja.

. Pemberi pinjaman

Pemberi  pinjaman  memerlukan  informasi  keuangan  untuk
memuiuskan apakaly pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada saat
jatuh tempo.

Pemasok dan kroditar lamn

Uittuk mengetahuwi apakah jumlah yang teratang dapat dibavar pada
saat jatuh fempo

Pelanggan

Berkepeniimgan mengenat kelangsungan hidup perusahaan, terutama
apabila antara perusahaan dan pelanggan terlibat dalam perjanjian
jangks panjang.

Pemerintah

Pemerintah memerlukan informasi keuangan untuk mengatur aktivitas
perusahaan, menetapkan kebijakan pajak dan dasar untuk menyusun
statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya.

Masyarakat

Il

Menvediakan mformas:  agar  masyarakat dapat  mengetahu
perkembangan  kemakmoran  perusghaan  serta serangkaian
aktivitasnya, Selain iu fuga perusahaan mermbantu memberikan
kontribusi pada ocrekonosrian nasional termasuk jumlah orang vang
dipekeriakan '



12

Auditing dan Standar Auditing

Auditing adaleh pemeriksaan secara obyektif atas laporan keuangan
suaty perusahaan ataun organisasi lain dengan tujuan untuk menentukan
apakah laporan keuangan tzrsebnt menyajikan secara wajar, dalam semua hal
vang material, posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan atau organisasi
dalam suatu proses dilekukan secara periodik oleh pihak kompeten dan
mndependen sehinggga nengelolaan keuangan dapat dipertanggungjawabkan
dan penyajian miormast terkatt.

Menurut Agoes (2007:3) menyitakan bahwa . audiing merupakan
Suatn pemenksaaan vaag dilaksanakan secara kritis dan
sisternatis, oleh nihak wang independen, terhadap faporan
keuangan vang telah disusun oleh mnanajemen, beserta catatan-
catatan pembukazn dan bukti-bukti pendukungnya, dengan
figuan untuk  memberikan pendapat mengenar  kewajaran
laporan keuangai wrsebus

Auditing merunabag Pengumpulan dan pengevalugsian bahan bukii
vang dimaksud dengan fshan buktl disind adalah segala informast terukur
yang di periksa tersebut memang sasual dengan knteria vang di tetapkan demi
tercapamnya sasaran dan kegiatan pemeriksaan, diperfukan bukti —bukti
dengan jumlah dan mufu vang meradat,

Menurut Konrath (2002:5; menyatakan bahwa . auditing merupakan
shatu proses sistematis wntuk secara objektif mendapatkan dan
mengevaluasi bukti menganai asersi tentang kegiatan-kegiatan
dan kejadian-kejadian exomomi untuk meyakinkan tingkat
keterkaitan antara asersi tersebit dan kriteria vang telah
ditetzpkan dap mengkomumkasiken hasiloya kepada pihak-
pihak yang berkepentinga.

Karakteristik auditing menurut Agoes (2004:3), vaitu

1. Inforimasi vany depat dinkur dan kriteria yang telah ditetapkan
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Dalam proses pemeriksaan, kriteria-kriteria informasi yang
diperlukan  barus ditetapkan dan informasi tersebut dapat
diverifikasi 1-;&:bex.1aramx§ya entuk dapat dijadikan bukti audit yang
koempeten. Knteria yang ditetapkan berupa PSAK.

Entitas Ekonomi (Hiconomic Entity)

Proses pemeriksasn Larus jelas dalam hal penetapan satuan
ekonomi dan periode ;waktu yang diaudit. Kesatuan ekonomi
sesual  dengen .5:';?131}»2 Theory dalam ilmu  akuntansi vang
menguratkan posisi B{eﬁangan suatu perusahaan terpisahi secara
tegas dengan posis ke:t!?nga n pernilik perusahaan tersebut.
Aktivitas mengumpulkan dan mengevaluasi bahan bukti

Proses pemerksaan t;ei:!aiu mencakup aktrvitas mengumpulkan
dan mengovaluas Pt vang Cianggap kowmpeten dan relevan
dengan prosge ;"s::::nm‘r;{f;:mzl vang sedang dilakukan. Aktivitas
tersebut diawal L]"Ci}gﬁiii perentuan jumlah bukt yang diperlukan
sampal pada pencapaiai sasaran kegiatan audit.

Independersi dan kompstensi auéitor pelaksaria

Avditor pelaksana harus mempunyal pengetaliuna audit yang
cukup. Pengetahuan imépeming untuk dapat memahami relevansi
dan keandalan informasi yang dipercleh. Selanjutnya, informasi
tersebul menjudi imk!i?_ yang kompeien dalam penenfuan opmu

audit. Agar opini publik tidak bias, pihak auditor dituntuk untuk
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bersikap bebas (";:néiepeaéen) dari  kepentingan manapun.
Independensi adalah sayarat utama agar laporan audit objektif.
Pelaporan audit

Hasil aktivitas pemeriksaan adalah hasil pemeriksaan itu. Laporan
audit berupa Emmw}ikési dan ekspresi auditor terhadap objek yang
diaudit agar laporan atau ckspresi auditor tadi dapat dimengerti.
Dengan denvkian, japoran tersebut harus dapat dipahami oleh
penggunanya Atfinya, laporan in: mampu menvampaikan tingkat
kesesuaian antara informasi yvang diperoleh dan diperiksa dengan

kriterta vany :elah ditetapkan.,

Menurut Boynion dan Kell vang diterjemahkan oleh Rajoe, P. A,

Gania, G, & Budi, 1. S (2002:7) adz 3 tipe audit yaitu :

1.

b

Audit Laporan keuasgan (Finccial Stertermcid Audin)

Adalah laporan kenangan vang memiithr keferkaitan dengan
aktivigas viouk menmperoleh dan melakakan evaiuasi buko-bukui
alas laporan-iyperan exiztifa:i dengan tujuan agar dapat memberikan
opini apakal: Eapuran-[épc)mn terszbut telal disajikan secara wajar
sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan. yaitu prinsip-prinsip
aluntansi vang berlaku wmum (GAAP).

Audit Kepatehon (Compliance Audit)

Adalah audiz laporan keuangan yang terkait dengan aktivitas
untuk  memperolel: © serta memeriksa  bukti-bukti  untuk
menentukan epakah alktivitas keuangan atau operasi suatu entitas

st.dah sesvar dengan keleniuan ateu peratulan yang ada.
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3. Audit Operasional (Cpzrational Audit)
Adalah audit Iaporan keuangan yang terkait dengan aktivitas

urtuk meniparoich dmimengevaiuasi bukti-bukti atas efektivitas
dan efisienst akiivitas operasi entitas dalam kaitannya dengan

pencapaiarn tajuan terienhe.

Dalam Standzr Preofesional Akuntan Publik. PSA Nol2 (IAL
2001:1:0.1) dinyatakan balwa tujuan cari audit umum atas laporan keuangan
oleh auditor independen adalah uituk menvatakan pendapat atas kewajaran
semua hal yang material. posisi kevangan, hasil usaha, dan arus kas yang
sesuai dengan prinsip skuntansi vang berlaku wmuwm Laporan auditor
merupakan saranan bagi suditor untuk menyatakan pendapatnya, atau apabtla
keadaan mengharuskan, annik menyaiakan idak memberikan pendapat. ia
Larus menyatakan apakaii anditnya telah dilaksanakan berdasarkan standar
auditing vang telah diistapkan I%;at;m Akunten indonesia (IAT)

Menurut Mulyadi (2002: 1.12"‘1} d: dalam pelaksanaan audit atas laporan
keuangan, ada beberapa tehapan yzng akan dilalui yaitu

1. Penerimaan Penugassn Audif
a. Mengevaluagi inieitas nanajemen
b. Mengidentifikasi keadaan khusus dan resiko luar biasa
¢. Menentukan kompensasi untuk melaksanakan audit
d. Menilai indepencensi
e, Menentukan kemampuan ustuk menggunakan kecermatan dan

kesclisamaan
F Membuar surat sopugzasot aud:
Perencanaan Audi

.

Memahami bistis dan indastri klien
Melaksanakan prosedur analitsk
Mermpertimbanghan tinghat malerialitas awal
Mempertimbanghan resiko bawaan

ISR
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¢. Mempertimbanghan betbagai faktor yang berpengaruh terhadap
salco awal, jika penugasan klien berupa audit tahun pertama

. Menelaah informasi yenz berhubungan dengan kewajiban-kewajiban
hukoum klier

g Mengembangkan sirategi audit awal terhadap penilaian signifikan

h. Memahami sturicur pengendalian internal klien

3. Pelaksanaan Penguiiaa Audit
Pada tahapan int disebut juga tahap pekerjaan lapangan. Yang memiliki
fujuan untuk memperoleh bukti auditing tentang efektivitas struktur
pengendalian internzl klien dan kéwajaran laporan kenangan klien. Tahap
ini harus mengacu kepada standar pekerjaan lapangan.
4. Pelaporan Audit
Pada tahapan ini harus mergacu kepaca standar pelaporan. Dua langkah
pentmg vang dilakukan adalah menyelesaikan audit dengan meringkas
semua basil penguiian dan menarik kesimpulan serta menerbitkan
laporan audit dengen melamcpirkan laporan keuangan yang diterbitkan
Idien. (
Dalam menjalankan tugas auditing, auditor harus memenubi standar
auditing yang telah diccizphan dan disahkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia
dalam Standar Profesicnal Akiotan Publi, PSA Noo | (1AL 2001:150.1-

150.2), wain

L. Standar upmem

a. Audit harus dilekukan oleh seseorang atau lebih yang memiliki
keahlian dan pelatthan teknis yang cukup sebagai auditor.

b. Dalam semuz hal yang bernubungan dengan perikatan,
independensi dalam sikap mental harus diperiahankan oleh auditor.

¢. Dalem pelelsonacn andit dan penyusunan laporannya, auditor

wajib menggunakan kerhahiran profesionalnyas dengan cermat dan

selsama.
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2. Standar Pekerjaan Lapangan

b

[

&.

Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya, dan jika digunakan
asisten harus disupervisi dengan sernestinya

Pemahaman memadal atas pengendalian intern harus diperoleh
uniuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan lingkup
pengujian yang dilakukan.

Bukti audit vang kompeten yang cukup diperoleh melalui inspeksi,
pengamatan. permintaan keterangan, dan konfirmasi sebagai dasar
vang memadai untuk meonyatakan pendapat atas laporan keuangan

vang diaudit.

3. Standar Pelaporan

Laporan auditer harus menyatakan apakah laporan keuaangan yang
telaly disusin sesual cdengam Prinsip Akuntanst vang Berlaku
Umum di Indor 23ia.

Laporan audir harus menunjukkan atau menvaiakan jika ada
Ketidakkonsisteran  psnerapan  prisnsip  akuntanst  dalam
penyusunan faporan ksuangan periode berjalan dibandingkan
dengan penerspan prinsip akuntansi tersebut dalam periode
sebelumnya

Pergungkapan @ formatif dalam Iaporan keuangan harus dipandang

memadai, kecualr dinvasakan dalan laporan auditor,

Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat

bahwa pernvatsen demikian tidak dapat diberikan. Jika pendapat
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secara keselurvhan tidak dapat diberikan, maka alasannya harus
dinyatakan. Dalam hal pama auditor dikaitkan dengan laporan
keuangan, malka i;zaporm:. auditor harus memuat petunjuk yang jelas
mengenai sifi p@kerjzién audit yang disamakan, jika ada, dan

tingkat tanggung jawab vang dipikel auditor.

C. Audit delay dan Faktor-Falitor yang Mempengaruhi
1. Awdit delay

Perusahaan vang terdaflar ¢i pasar modal diwajibkan untuk
menyampaikan laporan Eﬁa’ili&ﬁ{li;ﬂl rahunan yvang telah diandit oleh KAP. Di
laporan keuangan faltiman scﬂzgnbat—Eﬁmlﬁaatnya pada akhir bulan ketiga
sefelah tanggal laporan i;cuzz;;gzm tahinran. Hal i tercantun dalam
Keputusan Ketua Badin Pengawas Pasar Modal Nomor Kep-36.PM/2003
No Peratwan X 2 renian Rowgpiban Penvampaian Laporan Keuangan
Berkala. Berarti, baias wakiu penyampaian laporan keuangan tahunan
perusahaar: adalah 90 atau 91 hari setelah tanggal berakhirnya tahun buku.

Bursa Efek Indenesia akan mengenakan sangsi bagi perusahaan
yang terlambat dalam menyerahkan laporan keuangan ke Bursa Efek
Indonesia. Jenis sangsi vang Herjenjang ini mulai dari teguran tertulis
pertama jang metvelwkan jenis kewajiban yeng tdak terpenubi
Dilanjutkan dengar tezuran ter%:uiﬁs kedua serta pengenaan denda sebesar
Rp 10.000 000 vang segers disetor ke rekening bursa, apabila setelah 30

hari kalender terhitung sgjak tanggal teguran teriulis pertama, perusahaan
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tetap tidak memenulu kewajitannya. Terakhir, penghentian sementara

perdagangan apabila parusahaan tidak memperbaiki kelalaiannya dalam

waktu 30 hari sejak diterimanya teguran tertulis kedua.

Menurut Utami (2006:4 ) menyatakan bahwa : audit delay merupakan
lamanya waktu penyelesaian andit yang diukur dari tanggal
penutupan tahun buka hingga tanggal diselesaikannya
laporan audit indeperden atas audit laporan keuangan
perusahaan seiak tanggal tutup buku yaitu per 31 Desember
sainpai tanggal vang fertera.

Menurut Rolinda (2007:112} menvatakan bahwa . audit delay
merupakan jecek walcu antara akhir pertode akuntansi
dengan tangga ditandatanganinya laporan audit dapat
mempengaruiti  ketepatan  wakie  pelaporan  merupakan
cacalan pokok laporan vang memadal.

Keterlembatan publikasi: laporan keuangan dapat mengidikasikan
adanya masalah dalem taporan keuangan emiten singga memerlukan

walkty vane lebih lama dalem penyvelesaian audit.

Menurt Abmilia (200502, miembag: tea kriteria heterlambatan untyk
melihat ketepatan wakta datam penelitian, yaitu :

1. Prelimirary lag veitn mterval antara berakhirnya tahun fiskal sampai
dengan (anggal ditermanya laporan keuangan pendahulu oleh pasar
modal.

2. Auditor’s signature lug, vaimy interval antara berakhimya tahun fiskal
sampai dengan tanggal vang rercantam dalam laporan auditor.

3. Total laz. vaitu interval antasa berakhirnva tahun fiskal sampai dengan
tanggal diterimanye laporan kevangan tahunan publikasi oleh pasar

modal.
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Proses dalan mencapai ketepatan wakiu terutama dalam
penvajian laporan auditor independen menjadi semakin tidak mudah
mengingat meningkaraa perkernbangan perusahaan publik yang ada di
Indonesia. Hambatan ini juga terlihat dalam Standar Pemeriksaan Akuntan
Publik pada standar vang ketiga vang menyatakan bahwa audit harus
dilaksanakan dengar: penuh kecermatan dan ketelitian serta pengumpulan
alat-alat pembuktian vang cukup memadai. Hambatan-hambatan inilah
yang memungkinkan akuntan. publik untuk menunda publikasi laporan
audit dan laporan i-;em;;'sgamr auditan apabila dnasakan perlu untuk
memperpanjang masa addie,

Berdasarkan renclitiw-penclitian yang dilakukan di Indonesia,
menunjukkan bahwva catarata et delay i Indonesia mengalami
Lenaikken dart fabuy ke 111* Pade perelitian balwa pada tahun 1993,
rata-rata casclit defms 3 indenssia acdaleh 72 harl. sedangkan pada tahun
1994 menjadi 78 bari. Pada talun 2001, rata-rata cnirdit delay telah menjadi
98 hari. Kesimpulan ztas bebe;ﬁpa penetitian sebelumnya bahwa kenaikan
ini disebabkan olea masalah pajak vang sering diperdebatkan dat

penggunaan staf audit y ang kurang berpengalaman.

Return On Assets (ROA)

Retn on Assers (ROA) merupakan salah satu rasio profibitabilitas
yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dalan menghasilkan laba
dari aktiva yang cigunakad, Penelian ini melakukan perhitungan

Profitabilitas dengan Ecturn On Asset Rasio (ROA), rasio ini mengukur
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kemampuan perusabaan menghasilkan laba berdasarkan tingkat asset

tertentu. Maka tingke profitabilitas rendah akan berpengarub terhadap

aud’t delay. Dalam pepelitian ada dva alasan mengapa perusahaan yang

menderita kerugian cenderung mengalami audir delay yang lebih panjang.

Pertama, ketika kerugian terjadi perasahaan ingin menunda bad news
sehingga perusataan akan meminta auditor untuk menjadwal ulang
penugasan sudit.

Kedua, auditor akan lebih berhati-hati selama proses audit jika percaya
bahwa kerugian ini mumgkin disebabkan karena kegagalan
kevangan perusahzan den kecurangan manajemen informasi

tenang laba perusahaan dapat digunakan sebagat:

1. Sebagai indikator efisiensi penggunaan dana yang dalam perusahaan

vang diveujudkar daiam tingkat kembalian.

2. Sebagai pengukur prestasi manajemen

3. Sebagw dasar penentuan besarnya pengguanaan pajak

4. Sebaga alat pengendahian alokass sumber dava ehonomni suatu negara
5. Sebaga dasar kompensast dan pembagian bonus

6. Sebaga alat mosivast manajemen dalam pengendalian perusahaan

7. Sgbaga dasar untuk kenakkan kemakinuran

Indikator veng digtmak:;n untuk mengetahui tingkat profitabilitas
suatn perusahaan dalam penelitian ini adalah return cn asset {ROA), rasio
yang menpukur efekiivitas pemakaian total sumber daya alam oleh
perusahaan. Alasan perailiran ROA vaitu:

1 Sifatoya yang menyeluruh, dapat digunakan untuk mengukur efisiensi

penggunaan modal. efisiensi produk, den efisiens penjualan.
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2. Apabila perusahean mempunya: data industri, ROA dapat digunakan
untuk mengukur rasio indusiri sehingga dapat dibandingkan dengan
perusahaan lain.

3. ROA dapat digurakan untuk mengukur profitabilitas masing-masing
produk yang dilasilkan olel perusahaan.

4. ROA capat digomakan untux mengukur efisiensi kinerja masing-masing
divisi

Berdasarkan dosinist di atas, maka delam penclitian ini vang menjad;

tolek ukur tingkat pio i

shibiras yaiin Renein On dsses Rasio (ROA) yang

diprolzh cengan persamaan berkut ;

CEBIT
[N i % [ (M)

Tivgt Avset

foeterangon

Return on ss s P abid

[BET ansr g e i Lt 3 Beveh porusahaan seb e pagak
Total Assat Foaitude psset vang Jdnneld porusahaln

Rasic Hutang terhadup Liahilities ( Debt Ratio )

Debt Ratro dhznakan unfuk mengukur seberapa besar jumlah
aktiva perusahaan divaval dengan total hutang. Semakin tinggl rasib int
berarti ssmakin besar jumial modal pinjaman yeng digunakan untuk
investasi pada aktiva zuna menghesilkan Keuntungan bag perusahaan.
Debi ratio adalaly seialh satu ;;fxsiu vang digunakan untuk mengukur lingkat
solvabilitas perusahzan. Solvebilitas adalah kemampuan perusahaan untuk

memenuhi semua ke wajibar-kewajibannya batk kewajiban jangka pendek
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maupun  jangka p&i‘{ﬁmgmya.: Solvabititas dapat digunakan sebagai
indikator tingkat kesulitan keuingan perusabaan. Soivabilitas yang tinggi
)

mencerminkan tingginva resiko keuangan dan perusahaan mengalami
kesulitan keuangan. Kesulitan f%:eum}gan tersebut merupakan berita buruk
yang ekan mempengaruhi kondisi perusahaan di mata masyarakat. Pihak
manajemen juga cendernng meaunda penyampaian laporan keuangan yang
berisi beriza buruk.

Perusahaan dongan kmﬁ;iisi tasio hutang vang tinggi akan terlambat
dalam penyampaian  palaporan  keuengannya, Larena wakiu yang
digunakan untuk menekan w’wéu.f radio, Semakin tinegi debt ratio, maka
semakin besar ponisghasn ::1;’.§nggunﬁkau modal dari kreditor. Penelitian
Simbelon (2009) mecgatakan ;1)31";“'51 perasahaan deagan kewajiban vang

besar cenderune widncosik wadiion untuh meide, dan michvelesaikan

e i fadadt eyt Dol goat Jebecopy S R . % o 1. ., Jovneqemarl PR
audit obi copsr. Hal ol dikvronalan porasanann gongan henajioal Vol

REEE

akan memberikan

besar diawass dan C:.E_"J{,‘Hilif%‘;{)i@h kred-tor selimg
tekanan kepada perusabaan r?intuk mempublikasikan laporan keuangan
anditan lebih cepat umitk mf:;akinkan xembali para pemilik modal yang
pada dasarnya n;,';:ngéx‘agiﬂk;an menzurangi tingkat resiko  dalam
pengembalian modai Hmreka,ﬁ maka semakin besar tingkat solvabilitas,
semakin singkat pula aud! efz;‘ﬁ;:{r.

Pendapat tain ds:mgka;:;kzm oleh Respatr (2044} menyatakan bahwa
rasio leverage mengukur ti'%gf;k&t aktiva perusahaan vang telah dibiayai

oleh petggunast hatang. Sobvabiiias merupakan  kemampuan  suatu

:
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perusahaan untuk membavar semua huteng-hutanguya baik j angka pendek
maupun jangka panjang. Smﬁakiz;: tnggi hutang terhadap total aktiva,
semakin lama rentans waktu yang dibutubkan untuk penyelesaian audit
laporan keuangan tahunan.

Berdasarkan uefinisi i atas, maka dalam penclitian i yang
menjadi tolak ukur Solvabilias dinkur dengan Debr Ratio atau Rasio
Hutang terhadap Labilitas yang membandingkan jumlah hutang (baik
jangka pendek ataupun jangha panjang) dengman iumlah modal sendin

(rotal asser). Perlitengan solvabilitas dengan Debt Korro sendiri di hitung

dengan rumus.

Federd Foaomg
{oehe Kot Y. L0, R

el Ak

boggerangan
Daebi Ratia ase Dagbal sobvabas

1 ooieh quapue safighs panpang perusahaan

Total burang RIS

Toial Aklva Juryish assan aerisahaan

Ukuran KAP

Pada umuimurca, kantor Akuntan Publik (KAP) yang besar (yang
bekerja sama dengan kAP internasional) mempunyal insentif vang kuat
unruk menyelesaikan tugas audit lebih cepat demi mempertahankan
reputastaya. delan sit, KA bosar mernlike lebih banyak sumber daya
sehingga tugas audiz dapat diselesaikan dalam waktu lcbih singkat. KAP

besar juga memilin, ohih camyak peogalama yatg membuat mereka
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dapat melakukan tugas audit iebih cepat. KAP ini dapat menjalankan
pengauditan secara lebih ofisien dan efeldif serla memiliki fleksibilitas
yang lebil tinggi dalam penjacdwalan audit.

Dalam perelitian ini, AP akan dikategorikan menjadi Big Four
dan Non Big Four. KAP yaug Jikategorikan dalam KAP Big Four antara
lain:

1. KAP Purwantono, Sarwoko& Sandjaja (Ernsté& Young)

. KAP Sidharta& S Widjaia (KPMG)

3. KAP Osman Bing Satrio&Rekan (Delcitte)

19

4 KAP Harvanto Salari& Rekan (Price Waterhouse Coopers
3 _ ¥

Kategori KAP merupakan variabel dumimy dimana KAP yang memiliki
hubungan internasional dibers eilai 1 {sstu) dan yang udak o emiliki

he sungan internasional dileri nudai (enolt

huran Perusahaan

Toial aset terkait davgan churan dant suaty perusahaan kepulusan
ke-ua Bapepam No. Kep. 11/PLL 1997 menyebutkan perusahaan kecil dan
menengah berdasarkan aktiva ikekayaan) adalah badan hukum yang
momiliki total aktiva tidak lebib <dari seratus milyar. scdanghkan perusabaan
besar adalah badan hukum veng total aktivanya diatas seratus milyar.
Tetal aset terdiri dari total aset lancar dan total aset tidak lancar. Aset
boai wdalall aset yeug bl Jalen setn kil boipual duibi paoscs

produksi, dan proses perputwannya adalah dalam jangka waktu yang

pendek (amuianya kurang dar saie fahwy Asct tidak lancar adalah aser
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yang tahan lama vang tidak atau vang secara berangsur-angsur habis turut
serta-dalam proses produksi,

Pengaruh ini ditumjukkan dengan semakin besar nilai aktiva
pe-usahaan maka semakin pendek aedit delay dan sebaliknya. Perusahaan
besar diduga akan menyelcsaikan proses auditnya lebih  cepat
dibandingkan perusahaan kecil. Hal ini disebabkan olel beberapa faktor
yaity manajemen perusahaar yang berskala besar cenderung diberikan
insctif untuk mengurangi audit Jdeley dikarenakan perusahasn-perusahaan
tersebut dimoniter secara kewa. oleh favestor, pengawas permodalan dari
pemerintah. Pihak-pihak v sangat membutulikon informasi vang termual
dalam faporan keuangan,

Pendapai tersebut Lelada dengan pendapat dari Lestars (2010)
menyebuthan cei dedy asit sinusiin daisa spabila hatan perusabiaan

Teerrn ol agreymn seeraaloden B on ey
n u;hﬂ_fé.’,m SOTHAR T DAIVARITVE

W e
Vil
) iy

jumlalt sampel vang hars dissinl daa seahin Tuas prosedur andit yang

harus ditempuh.

Kerangka Berpikir

Ketepatan waktu mengunplikasikan  behwa laporan  keuangan
seharusnya disajikan  pade  susn mierval  wakin,  maksudnya untu.k
juci{j;}c.i.:'imn ;;Ciu"uaiacm Gitdaladi _g.»,n.zmimmx vk, 11%m15km zzi.a:ii'xpﬁ:iigtm;in
pemakai informasi pada wakte membuat prediksi dan keputusan, Sedangkan

ketoratan wakts pelaporan sen bredipenaands: olel Tamany o audit
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Beberapa faktor yang diduga dapat berpengaruh terhadap Audir Delay
dalam penclitian ini antara lain scaiah Retwn on Asset (RO4), Debt Ratio,
Ukuran Perusahaan, dan Ukuran Kantor Akuntan Publik.

1. Pengaruh Refuwrn on asset {RO4) terhadap Audit Delay
Urtuk menilai tingkat Profitabilitas perusahaan dilihat dan EBIT (laba

bersih sebelum pajak). Perusakaan yang mengumumkan rugi atau tingkat
Profitabilitas vang rendalt. mzka akan membawa reaksi negatil’ terhadap
pasar dan turupsya penilaian ams kinera perusahaanaya. Sedangkan,
perusahaan yang mengumutika izba yang tinggl akan berdampak positif
terhadap penilaian pihak lain ates Kinetja perusabaannya.

2. Pengaruh Debt rasio terhadap udiv Deley
Da an hal ini perusahaan ahas mengurangt restho dengan mengundurkan
puirlikasi laporan keuanganisz dan mengalur wakin datam laporan
aucitnva. [ni memberikan sanda he pasac babwa porusabaas dalam nnghas
res ko vang tmggr Dengan donikian, aoditor shanr mengandi laporan
kevangan dengan lebih scksuma dan membutubkan wakiu yang relatit
laria schingga dapat mwembuat laporan keuangan terlamnbal  untuk
dipnbiikasikan.

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan werhadap Audit Delay
Ulkuran Perusahaan dapat didhat dari total asset yang dimaliks perusahaan.
Ha yang mendasan bubuagas cntas Uaordin Setusaliaan dengan oo
Delay adalal perusahaan besar akan menyelesaikan proses auditnya lebth
corar dibandingkan perusshacs Locil hal ind discbabkan olch beberapa

fakior vaitu mangjemen perusshaan yang buiskala besar cenderung



diberikan insentf untuk mengurang: Awdit Delay dikarenakan perusahaan
sersebut dimomtor secara ketat oleh invesior. pengawas permodalan, dan
pemerintal.
£ Pengaruh Ukuran Kantor Akantan Publik terhadap Audit Delay

Ukuran Kantor Akuntan Publik berpengarch terhadap Audit Delay studi
empiris pada perusahaan manvfakeur dan finansial di Indonesia pada tahun
2007-2011 hal ini dikarenakan scbagian besar perusahaan sudab
menggunakan jasa audit Kantor Akuntan Publik the big four yang dapat

melakukan auditnya dengan cepat dan efisien.

E. Paradigma Penelitian

Skema fakior-fakior vang mempengaruhi audit delay

N Fiepy [ o 0§ oy A
]
H
: Reitrn on Asser (RO ;
i N
; o
.
]
! . ; \\
' Delbit Ratio (3 1 ~
: -Twm___:&
X A g e 1 Audit Dalay (v}
' Dkuran KAP (#;) : T
[} -»-!"'——/
: I /,//v
i
1
! Ukuran gerusabaaniis :V’/
: A
1
i

Gambar 3. Paradigma Penelrtian

Keterangan .

» : Pengaruh secara parsial X terhadap Y

------------ p : Pengaruh secare stmultan X terhadap ¥
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F. Hipotesis Penelitian

Ho, : tidak terdapat pengaruh anisra Refurn on asset  (ROA) terhadap
audif delay

Ho, :tidak terdapat pengaruh antara Debt rativ terhadap audit delay

Ho; : tidak terdapat pengaruh aniara ukuran kantor akuntan publik (KAP)
terhadap cudii delay

Ho, - tidak terdapat pengaruh antara ukuran perusahaan tevhadap audi
delay

Hos : tidak dapat pengaruh antara Kefurni on assel (ROAL Debt ratio,
whuran kantor akuntan pusii(KAP) dan vkuren perusahaan secara

simputlan terhadap ¢udif delon



G. Penelitian Terdahuin

dari penelitian ini

Tabel 1.Daftar Kajian Penelitian Sejenis
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Berikut adalah ringkasan dari penelitian terdahulu yang menjadi dasar

Peneliti | Judul Penelitian Wariabe! Penalitian Metode Hasil penelitian
Analisis
Sistya Fakior-internal | Faktor  probabilitas, | Represi Autie delay
Rachmaw | dan  ekstornal | solvebilitas,  internal | linear dipengaruhi secara
ali (2008) | terhadaap Aundit | auditor, size | berganda signifikan  oleh
Delay perusghaan, dan ukuran perusahaan
ukuran kantor akuntan dan ukuran kantor
publik akuntan publik.
Panjaitan Faktor-mternal Ukurarr  perusahaan, | Regresi Fakior ukuran
{2010) dan  eksternal | optsi  anditor.ukuran | linear perusahaan
terhadaap Audit | KAP dan profitabilias. | berganda berpengaruly
Delay  terdaftar terhadap audit
di BEI tuhun delay.
2007-2009
Jimmy Faktor-internal Ukaran  perusshaan, | Regresi Faldor ukuran
Januar dan  eksiemal | laba atan rugl | linear perusahaan
(2011) terhadaap Audit | perusahaam, dan rasio { bersanda mempengaruhi
Delay di BEI | solvahilitas, audit delay.
tabun 2007
2010
Imam Faldor-internal Profitahilitss, total | Regresi Kelima  variabel
Subekti dan  eksternal | aktive, jenis industr, | linear tinghat
{2005) terhadaap Aadit | jenis pendapat akunten | berganda profitabilitas,
Delay terdaftar | publik, dan  ukuran aktiva, jenis
di BEJ riahun | KAP industri, opini dan
2001 auditor  (ulasran
KAF) berpengaruh
signifikan
terhadap variabel
audit delay.
Meylisa Fakior-internal Total asset, blasifikasi | Regresi Klasifikasi
Januar dan  eksternal | indusiei. Iabe atav rugi | linesr industri, laba atau
Iskandar terhadaap Audit | tahun berjalan, opini | berganda rugi tahun berjalan
dan Delay terdafiar | andit, besarnya KAP, dan besarnya KAP
Estralita di BEI talum | debs praportion berpengaruh
Trisnawait | 2003-2009 terhadap audit
{2010y report lag,
Andi Perusshaan LQ | Ukwan  peruszhasn, | Regresi Total asset, laba
Kariika 45 vang § labamug: operast, | linear rugi operast
2009 terdaftar di BEJ | opini/jendc  pendapat | berpanda memprnyai
tahun 2001~ | akuntan publik, tingkat pengaruh yang
2005 profitabilisas, reputasi negative dan
auditor signifikan




terhadap audit |
deloy. Cpimi darl
adlitor punya
pengaruh vang
positif dan
signifikan

terhadap auedif
delay. g

Sumber - Dirangkum dari berbagat jurral z_m«m mempengaruhi audit delay

Penelitian ini merupakan teplikasi dari beberapa penelitian terdahulu,
namun penelitian ini berbeda dengen penelitian-penelitian terdahulu. Perbedaan
tersebut terdapat metode analisa vang digumakan, pada peneliiian terdahulu
mengommakan analisa Regresi lincar berganda, hasil vang diperoleh merupakan
Lesimpulan vang bersifat relatit. Sedangkan pada penelitian ini digonakan

metode Deskaiptif kuantitatif dimzna hasil yang dipercleh menjadi lebih jelas dap

terikur,



